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ABSTRAK

This This community service program aimed to strengthen the competitiveness of community-based Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs)
through a series of activities commemorating Indonesia’s Independence Day on Augnst 17 at Makarya Binangun Housing Estate, Sidoarjo. The
program focused on empowering 20 housewives as potential MSME actors using a participatory and community-organizing approach. The
implementation methods included coordination and MSME mapping, entreprenenrship training delivered in fonr sessions during June—July 2025,
bands-on entreprenenrial practice through an MSME bazaar and product parade held on August 14—17, 2025, and program evaluation. The
training materials covered basic entreprenenrship concepts, product packaging and standardization, pricing and simple financial record-keeping, as
well as marketing strategies and customer service. The results indicated a significant improvement in participants’ entrepreneurial readiness, increasing
Sfrom approximately 35% before the program to 80% after completing all activities. In addition to enbanced knowledge and technical skills, the
program fostered greater self-confidence, collaboration among residents, and active participation in community-based economic activities. These findings
demonstrate that integrating entreprenenrship training with social and community events is an effective strategy for promoting social change and
strengthening local economic resilience.

Keywords: Community service, MSMEs, community participation, community entrepreneurship, MSME bazaar

ABSTRAK

Kegiatan. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
berbasis komunitas melalui rangkaian kegiatan peringatan Hari Kemerdekaan 17 Agustus di Perumahan Makarya Binangun,
Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan difokuskan pada pemberdayaan 20 orang ibu rumah tangga sebagai pelaku UMKM potensial
melalui pendekatan partisipatif dan pengorganisasian komunitas. Metode pelaksanaan meliputi koordinasi dan pemetaan
UMKM, sosialisasi serta pemberian materi kewirausahaan yang dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan pada bulan Juni—
Juli 2025, praktik kewirausahaan melalui bazar dan parade produk UMKM pada tanggal 14—17 Agustus 2025, serta evaluasi
kegiatan. Materi yang diberikan mencakup pengenalan kewirausahaan, pengemasan dan standardisasi produk, penentuan harga
dan pencatatan keuangan sederhana, serta strategi pemasaran dan pelayanan pelanggan. Hasil pengabdian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada kesiapan berwirausaha peserta, dari sekitar 35% sebelum kegiatan menjadi 80% setelah mengikuti
seluruh rangkaian program. Selain peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis, kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya
kepercayaan diri, kerja sama antarwarga, dan partisipasi aktif dalam aktivitas ekonomi berbasis komunitas. Program ini
membuktikan bahwa integrasi pelatihan kewirausahaan dengan momentum sosial kemasyarakatan efektif dalam mendorong
perubahan sosial dan penguatan ekonomi lokal secara berkelanjutan.

Kata kunci: pengabdian masyarakat, UMKM, partisipasi warga, kewirausahaan komunitas, bazar UMKM
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam pereckonomian
nasional, khususnya dalam penyerapan tenaga ketja, pengentasan kemiskinan, dan penguatan ekonomi
berbasis komunitas (Yolanda et al, 2024). Di tingkat lokal, UMKM sering kali tumbuh dari aktivitas rumah
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tangea dan lingkungan perumahan, terutama yang dijalankan oleh ibu rumah tangga sebagai bentuk
kontribusi ekonomi keluarga (Supandi et al, 2023). Namun demikian, sebagian besar UMKM skala rumah
tangga masih menghadapi kendala dalam hal manajemen usaha, pemasaran, inovasi produk, serta
keberanian bersaing di ruang publik (Rainanto, 2019).

Berbagai program pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa edukasi kewirausahaan
mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi pelaku UMKM dalam mengembangkan
usahanya (Noffiyanti et al, 2024). Pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman dasar kewirausahaan, seperti perencanaan usaha, pengemasan produk,
penentuan harga, dan strategi pemasaran (Fu’aidah et al, 2025). Selain itu, pendekatan berbasis praktik
langsung dinilai lebih mudah diterima oleh pelaku UMKM pemula dibandingkan metode ceramah semata
(Septarina et al, 2024).

Partisipasi aktif masyarakat merupakan kunci keberhasilan program pemberdayaan UMKM (Sara
et al, 2022). Kegiatan yang dirancang berbasis komunitas, seperti bazar warga atau pameran produk lokal,
tidak hanya menjadi sarana promosi tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri dan kebanggaan pelaku
usaha terhadap produk yang dihasilkan (Harisandi, 2023). Beberapa penelitian pengabdian menunjukkan
bahwa kegiatan bazar mampu menjadi media pembelajaran kewirausahaan yang aplikatif karena peserta
langsung berinteraksi dengan konsumen (Yahya et al, 2017).

Momentum kegiatan sosial kemasyarakatan, seperti peringatan Hari Kemerdekaan 17 Agustus,
dapat dimanfaatkan sebagai sarana penguatan UMKM berbasis partisipasi warga (Mutmainah, 2020).
Kegiatan ini memiliki keunggulan karena melibatkan banyak pihak, memiliki daya tarik massa, serta
menciptakan ruang ekonomi temporer yang inklusif (Susanti et al, 2025). Penelitian terdahulu
menyebutkan bahwa integrasi UMKM dalam kegiatan perayaan masyarakat dapat meningkatkan omzet
penjualan sekaligus memperluas jejaring sosial pelaku usaha (Hayu et al, 2024).

Ibu rumah tangga sebagai bagian dari masyarakat memiliki potensi besar dalam pengembangan
UMKM lokal (Suardi et al, 2025). Namun, keterbatasan akses terhadap pelatthan dan pendampingan
usaha sering menjadi penghambat utama (Nofriadi et al, 2024). Oleh karena itu, program pengabdian
yang menyasar ibu rumah tangga perlu dirancang dengan pendekatan sederhana, komunikatif, dan
kontekstual agar mudah dipahami dan diterapkan (Fadli et al, 2023). Pendampingan yang dilakukan secara
bertahap, mulai dari pemetaan potensi hingga evaluasi, menjadi model yang direkomendasikan dalam
berbagai kegiatan pengabdian masyarakat (Marpaung et al, 2022).

Perumahan Makarya Binangun, Sidoarjo, merupakan salah satu lingkungan perumahan dengan
potensi partisipasi warga yang cukup tinggi, ditandai dengan keterlibatan aktif masyarakat dalam berbagai
kegiatan sosial dan kemasyarakatan. Meskipun demikian, pemanfaatan potensi tersebut dalam kegiatan
kewirausahaan, khususnya yang berbasis UMKM, masih belum optimal. Berdasarkan studi pengabdian
masyarakat sebelumnya, pemetaan UMKM di tingkat lingkungan menjadi langkah awal yang penting
untuk mengidentifikasi potensi, kebutuhan, serta permasalahan yang dihadapi pelaku usaha sehingga
program yang dirancang dapat lebih tepat sasaran (Chaerani et al., 2020). Selanjutnya, sosialisasi program
dan pemberian materi kewirausahaan secara berkala berperan penting dalam meningkatkan pemahaman,
keterampilan, serta kesiapan peserta sebelum terjun langsung ke praktik usaha (Putti et al., 2020).

Program pengabdian masyarakat ini dirancang dalam beberapa tahapan, yaitu koordinasi dan
pemetaan UMKM, sosialisasi program dan pemberian materi kewirausahaan, pelaksanaan bazar atau
parade produk UMKM pada rangkaian kegiatan 17 Agustus, serta evaluasi kegiatan. Model tahapan ini
sejalan dengan praktik baik pengabdian masyarakat yang menekankan kesinambungan antara teori dan
praktik (Kurniawan, 2020). Melalui empat kali pertemuan sosialisasi pada bulan Juni—Juli 2025 dan praktik
langsung pada bazar 17 Agustus 2025, diharapkan peserta memperoleh pengalaman kewirausahaan yang
utuh dan aplikatif. Dengan melibatkan 20 orang ibu rumah tangga sebagai peserta, kegiatan ini diharapkan
mampu meningkatkan daya saing UMKM lokal, menumbuhkan semangat kewirausahaan berbasis
komunitas, serta memperkuat peran warga dalam pembangunan ekonomi lingkungan perumahan.
Pendekatan berbasis partisipasi warga ini diharapkan dapat menjadi model pengabdian masyarakat yang
berkelanjutan dan mudah direplikasi di lingkungan perumahan lainnya (Pratiwiningtyas et al, 2020).
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METODE

Subjek dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 20 orang ibu rumah tangga yang
berdomisili di Perumahan Makarya Binangun, Kabupaten Sidoarjo. Peserta dipilih berdasarkan minat dan
potensi awal dalam kegiatan kewirausahaan, baik yang telah memiliki usaha skala rumah tangga maupun
yang baru berencana memulai usaha. Lokasi pengabdian berada di lingkungan Perumahan Makarya
Binangun yang memiliki karakteristik sosial dengan tingkat partisipasi warga yang cukup aktif. Kegiatan
pengabdian dilaksanakan pada bulan Juni—Agustus 2025, yang meliputi tahapan persiapan, pelaksanaan
sosialisasi dan pelatihan, praktik kewirausahaan, serta evaluasi kegiatan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis komunitas
(community-based participatory approach) yang menekankan keterlibatan aktif subjek dampingan sejak
tahap perencanaan hingga evaluasi kegiatan. Pendekatan ini dipilih untuk mendorong rasa kepemilikan
(sense of ownership) warga terhadap program serta memastikan keberlanjutan kegiatan setelah program
pengabdian selesai. Strategi yang digunakan adalah pengorganisasian komunitas (community organizing),
di mana tim pengabdian berperan sebagai fasilitator dalam proses identifikasi kebutuhan, pemetaan
potensi, dan perumusan kegiatan bersama warga. Subjek dampingan dilibatkan secara langsung dalam
diskusi kelompok, pengambilan keputusan, serta penyusunan rencana aksi kewirausahaan yang akan
dilaksanakan pada rangkaian kegiatan peringatan 17 Agustus.

Koordinasi dan Pemetaan UMKM

A 4

Sosialisasi dan Pemberian Materi

A 4

Pelaksaan Bazaar & Parade UMKM

Gambar 1. Alur Pelaksa.

Tahapan pelaksan ‘ i dengan koordinasi bersama
pengurus lingkungan sert: rumah tangga di Perumahan
Makarya Binangun sebag: Evaluasi Program ukan sosialisasi program dan
pemberian materi kewira i pertemuan pada hari Sabtu

selama bulan Juni—Juli 2025, dengan materi meliputi dasar kewirausahaan, pengemasan produk,
penentuan harga, dan strategi pemasaran sederhana. Setelah memperoleh pembekalan, peserta
mempraktikkan secara langsung hasil pelatihan melalui kegiatan bazar atau parade produk UMKM yang
diselenggarakan pada rangkaian peringatan Hari Kemerdekaan 17 Agustus 2025 sebagai sarana promosi
dan pembelajaran kewirausahaan berbasis pengalaman. Tahap akhir kegiatan berupa evaluasi yang
dilakukan untuk menilai capaian program, mengidentifikasi kendala yang dihadapi peserta, serta
menghimpun umpan balik sebagai dasar perbaikan dan keberlanjutan kegiatan pengabdian masyarakat.

HASIL

Pendampingan dimulai dengan fase koordinasi dan pemetaan (koordinasi dengan pengurus
lingkungan, survei singkat, dan identifikasi 20 peserta). Pada fase sosialisasi dan pelatthan (empat
pertemuan) pelaksanaan bersifat partisipatif dan praktik-berbasis: ceramah singkat, demonstrasi, kerja
kelompok, simulasi penjualan, serta latthan penyusunan biaya dan pencatatan sederhana. Aksi teknis yang
dilakukan tim pendamping dan peserta mencakup (1) standardisasi tampilan produk label, kemasan
sederhana, dan informasi harga; (2) praktik merchandising dan layout stan; (3) simulasi transaksi tunai
dan pencatatan penjualan harian; (4) pembuatan materi promosi sederhana (foto produk, deskripsi singkat
untuk brosur dan posting media sosial), serta (5) koordinasi logistik bazar (penjadwalan, pembagian stan,
kebutuhan listrik/meja/kursi, dan penataan alur pengunjung). Selama pra-bazar tim melakukan
pendampingan on-site untuk fine-tuning produk, uji harga, dan latihan pelayanan pelanggan sehingga saat
bazar peserta sudah memiliki pengalaman praktik langsung.
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pemberian Materi

Rangkaian kegiatan pelatihan dilaksanakan melalui empat kali pertemuan yang berlangsung setiap
hari Sabtu, yaitu pada 7 Juni 2025, 21 Juni 2025, 5 Juli 2025, dan 19 Juli 2025, dengan materi yang disusun
secara bertahap dan saling berkesinambungan. Pertemuan pertama difokuskan pada pengenalan
kewirausahaan dan pemetaan potensi produk peserta, dilanjutkan pada pertemuan kedua dengan materi
pengemasan, pelabelan, dan standardisasi produk. Pertemuan ketiga membahas penentuan harga,
perhitungan biaya produksi, serta pencatatan keuangan sederhana, sedangkan pertemuan keempat
menekankan pada strategi pemasaran, pelayanan pelanggan, dan persiapan teknis bazar. Seluruh materi
tersebut kemudian diimplementasikan secara langsung melalui kegiatan bazar dan parade UMKM yang
diselenggarakan pada tanggal 14—17 Agustus 2025 dalam rangka peringatan Hari Kemerdekaan, di mana
peserta mempraktikkan hasil pelatihan melalui aktivitas penjualan produk, pengelolaan stan, promosi
kepada pengunjung, serta pencatatan penjualan, sehingga bazar tidak hanya berfungsi sebagai sarana
promosi produk UMKM, tetapi juga sebagai media pembelajaran kewirausahaan berbasis pengalaman.
Berikut perubahan tingkat kesiapan dan pengetahuan warga yang diukur menggunakan metode
pengukuran survei pre-post (kuesioner tertutup + skala likert), tes pengetahuan singkat, observasi
lapangan, dan rekaman penjualan selama bazar.

Tabel. 1 Presentase Perubahan Pemahaman Peserta

Kondisi Peserta Sebelum Setelah
Kegiatan (%) Kegiatan (%)
Kesiapan berwirausaha (produk siap + percaya diri jual) 35 80
Pengetahuan pemasaran & promosi (nilai rata-rata
30 75

soal/tes)
Kemampuan pengemasan &  presentasi produk

. 25 70
(observasi)
Kepercayaan diri berjualan (skala 1-5; 24 counted) 40 85
Partisipasi aktif dalam pengorganisasian bazar 50 9
(hadir & ambil peran)

Berdasarkan hasil perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan program pengabdian
masyarakat, terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh indikator yang diukur. Kesiapan
berwirausaha peserta mengalami peningkatan dari sekitar 35% pada kondisi awal menjadi 80% setelah
mengikuti rangkaian kegiatan pendampingan, yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah memiliki
produk yang siap jual, pemahaman dasar kewirausahaan, serta kepercayaan diri untuk terlibat dalam
praktik penjualan. Peningkatan juga terjadi pada aspek pengetahuan pemasaran, kemampuan pengemasan
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dan presentasi produk, serta partisipasi aktif dalam pengorganisasian bazar. Perubahan ini
mengindikasikan bahwa metode pendampingan yang dilakukan secara bertahap, partisipatif, dan berbasis
praktik mampu mendorong transformasi pengetahuan dan keterampilan peserta secara efektif.

B LYY T Y

Gambar 3. Pelaksanaan Bazaar dan Parade UMKM

DISKUSI

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan pengorganisasian komunitas
yang berbasis partisipasi warga efektif dalam meningkatkan kapasitas kewirausahaan ibu rumah tangga di
lingkungan perumahan. Temuan ini sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat yang menekankan
pentingnya keterlibatan aktif subjek dampingan dalam setiap tahapan program, mulai dari perencanaan
hingga evaluasi. Peningkatan kesiapan berwirausaha peserta dari kondisi awal yang relatif rendah menuju
tingkat kesiapan yang lebih tinggi mencerminkan terjadinya proses pembelajaran sosial (social learning),
di mana pengetahuan dan keterampilan tidak hanya diperoleh melalui penyampaian materi, tetapi juga
melalui interaksi, praktik bersama, dan pengalaman langsung di lapangan. Kegiatan bazar dan parade
UMKM berfungsi sebagai arena praktik yang memperkuat internalisasi pengetahuan, sekaligus menguji
kemampuan peserta dalam menghadapi dinamika pasar secara nyata, schingga memperkuat relevansi
antara teori kewirausahaan dan konteks sosial komunitas.

Secara teoritik, proses pengabdian ini mengonfirmasi bahwa perubahan sosial pada tingkat
komunitas tidak terjadi secara instan, melainkan melalui tahapan yang berkelanjutan dan saling terkait.
Dimulai dati pemetaan potensi dan kebutuhan sebagai bentuk kesadaran kritis awal, dilanjutkan dengan
peningkatan kapasitas melalui edukasi dan pendampingan, hingga tercapainya tindakan kolektif dalam
bentuk bazar UMKM sebagai manifestasi perubahan perilaku ekonomi. Transformasi yang terjadi tidak
hanya bersifat individual, tetapi juga kolektif, terlihat dari meningkatnya kerja sama antarwarga,
pembagian peran dalam pengorganisasian kegiatan, serta tumbuhnya rasa percaya diri komunitas untuk
mengelola aktivitas ekonomi secara mandiri. Temuan ini memperkuat perspektif bahwa integrasi antara
kegiatan sosial kemasyarakatan dan penguatan ekonomi lokal merupakan strategi yang efektif dalam
mendorong perubahan sosial yang berkelanjutan, khususnya pada komunitas berbasis perumahan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Perumahan Makarya Binangun, Sidoarjo,
menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan berbasis partisipasi komunitas efektif dalam
meningkatkan kesiapan kewirausahaan ibu rumah tangga sebagai pelaku UMKM. Melalui rangkaian
tahapan yang terstruktur—mulai dari pemetaan potensi, pemberian materi kewirausahaan secara
bertahap, hingga praktik langsung melalui bazar terjadi perubahan positif pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan kepercayaan diri peserta. Secara teoritis, temuan ini menegaskan bahwa proses
pengorganisasian komunitas yang melibatkan subjek dampingan sebagai aktor utama mampu mendorong
pembelajaran sosial dan perubahan perilaku ekonomi yang berkelanjutan, terutama ketika edukasi
dipadukan dengan pengalaman praktik nyata dalam konteks sosial komunitas.
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Berdasarkan hasil tersebut, direkomendasikan agar model pengabdian masyarakat yang
mengintegrasikan kegiatan kewirausahaan dengan momentum sosial kemasyarakatan dapat diterapkan
secara berkelanjutan dan direplikasi di lingkungan perumahan lainnya. Program lanjutan perlu diarahkan
pada penguatan aspek keberlanjutan usaha, seperti pendampingan pemasaran digital, pengembangan
jejaring pasar, dan pengelolaan keuangan yang lebih sistematis. Selain itu, kolaborasi antara perguruan
tinggi, pemerintah desa/kelurahan, dan komunitas warga menjadi penting untuk memastikan dampak
pengabdian tidak bersifat sementara, melainkan mampu berkontribusi pada penguatan ekonomi lokal dan
perubahan sosial yang lebih luas.
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